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Abstrak 
Latar Belakang: Pasien yang menjalani hemodialisa secara rutin berisiko mengalami penurunan status gizi 

dikarenakan prosedur dialisis yang mengakibatkan hilangnya nutrisi ke dalam dialisat dan meningkatkan proses 

katabolisme, sehingga dapat menyebabkan malnutrisi. Status gizi akan berpengaruh pada kondisi malnutrisi dan 

akan berdampak pada kualitas hidup penderitanya. Tujuan : Mengetahui hubungan status gizi dengan kualitas 

hidup pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di RSU PKU Muhammadiyah Bantul. Metode: 

Penelitian ini merupakan non eksperimen menggunakan metode korelasi dengan pendekatan cross sectional. 

Tekhnik pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling. Sampel pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisa berjumlah 64 responden. Pengukuran menggunakan Indeks Massa Tubuh dan kuesioner 

KDQOL-SF. Hasil penelitian dianalisis menggunakan uji Sperman Rho. Hasil: Hasil penelitian terdapat hubungan 

yang bermakna antara status gizi dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di 

RSU PKU Muhammadiyah Bantul dengan nilai  p-value= 0,011 (p<0,05) dan memiliki keeratan hubungan dengan 

nilai r= 0,318 artinya kekuatan korelasi sedang dan arah korelasi positif. Simpulan dan Saran: Ada hubungan 

antara status gizi dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di RSU PKU 

Muhammadiyah Bantul. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor lain yang mempengaruhi kualitas 

hidup pasien gagal ginjal kronik dengan mengendalikan faktor pengganggu.  

Kata Kunci : Status Gizi, Kualitas Hidup, Gagal Ginjal Kronik, Hemodialisa  

 
 

Abstract 
Background: Patients who undergo hemodialysis routinely are at risk of decreased nutritional status due to dialysis 

procedures that result in loss of nutrients into the dialysate and increase the catabolism process, which can lead to 

malnutrition. Nutritional status will affect the condition of malnutrition and will have an impact on the quality of life 

of the sufferer. Objectiv: Determine the relationship between nutritional status and quality of life in chronic kidney 

disease patients undergoing hemodialysis at RSU PKU Muhammadiyah Bantul. Research Method: This study is a 

non-experimental using correlation method with cross sectional approach.  The sampling technique uses Simple 

Random Sampling. The sample of chronic kidney disease patients undergoing hemodialysis consisted of 64 

respondents. Measurement using Body Mass Index and KDQOL-SF questionnaire. The results of the study were 

analyzed using the Rho Sperman test. Results: The results of the study showed a significant relationship between 

nutritional status and quality of life of chronic kidney failure patients undergoing hemodialysis at RSU PKU 

Muhammadiyah Bantul with a value of  p-value = 0.011 (p < 0.05) and had a close relationship with a value of  r = 

0.318 meaning the strength of the correlation was moderate and the direction of the correlation was positive. 

Conclusions and Suggestions: There is a relationship between nutritional status and quality of life of chronic kidney 

failure patients undergoing hemodialysis at RSU PKU Muhammadiyah Bantul. It is hoped that future researchers 

can examine other factors that affect the quality of life of chronic kidney failure patients by controlling confounding 

factors. 

Keywords:  Nutritional Status, Quality of Life, Chronic Kidney Disease, Hemodialysis 
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1. Pendahuluan 
Data epidemiologi menyebutkan bahwa, penyakit gagal ginjal kronis (GGK) mempengaruhi rata-

rata 10% populasi di seluruh dunia. Hal ini terjadi karena peningkatan populasi dan peningkatan 

penyakit seperti diabetes mellitus, hipertensi dan obesitas (Dąbrowska-Bender, 2018). World Health 

Organization (WHO) memperkirakan pada tahun 2015 sebanyak 155 juta penduduk dunia mengidap 

penyakit ginjal kronik. Jumlah ini diyakini akan meningkat hingga melebihi 200 juta jiwa pada tahun 

2025 (Sagita dkk., 2017). Berdasarkan diagnosis dokter prevalensi penyakit ginjal  kronik di 

Indonesia naik dari 2% pada tahun 2013 menjadi 3,8% pada tahun 2018 dengan prevalensi  tertinggi 

di provinsi Kalimantan Utara dan DIY menempati urutan ke 12 (Riskesdas, 2018). Berdasarkan data 

tahunan menurut Indonesian Renal Registry (IRR), tahun 2018 sebanyak 98% penderita gagal ginjal 

yang menjalani terapi hemodialisis terus meningkat. Di Yogyakarta, pasien GGK baru yang menjalani 

hemodialisa tahun 2018 mencapai 2.730 pasien (IRR, 2018). 

Kehidupan pasien gagal ginjal kronik diatur dan disesuaikan oleh sifat penyakit dan metode 

pengobatannya. Terlebih lagi, pasien bergantung pada alat dialisis dan tenaga medis. Gejala mental 

dan fisik serta dampak negative terapi hemodialisa seperti nyeri, gangguan tidur, depresi, melemahnya 

fluktuasi tekanan darah, dan nyeri perut semua kondisi tersebut dapat menurunkan kualitas hidup 

penderitanya (Dąbrowska- Bender, 2018). 

Kualitas hidup pada pasien hemodialisa cenderung buruk. Hal ini selaras dengan penelitian 

(Rosyidi 2017; Taufik, 2018) yang mendapatkan bahwa mayoritas lebih dari 50% dari pasien gagal 

ginjal kronis dengan hemodialisis memiliki kualitas hidup yang buruk. Dikutip dari penelitian Irene 

(2022) menunjukan bahwa kualitas hidup yang buruk pada pasien ginjal kronik terjadi pada domain 

fisik dimana pasien merasa kelelahan, kesakitan dan sering gelisah. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kualitas hidup antara lain usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, status gizi, faktor 

dukungan keluarga, adekuasi hemodialisis dan lama menjalani hemodialisa (Ullu et al., 2018). 

Pasien yang menjalani hemodialisa secara rutin berisiko mengalami penurunan status gizi 

dikarenakan prosedur dialisis yang mengakibatkan hilangnya nutrisi ke dalam dialisat dan 

meningkatkan proses katabolisme, sehingga dapat menyebabkan malnutrisi (Satti et al., 2021). Bila 

status gizi pada pasien gagal ginjal semakin buruk maka kualitas hidupnya semakin buruk (Putu et al., 

2018). 

Prevalensi malnutrisi pada pasien hemodialisa sebesar 16-54%, sebanyak 30% pasien mengalami 

malnutrisi ringan sampai sedang dan 6-8% pasien mengalami malnutrisi berat (Hayati et al., 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian pasien PGK yang menjalani hemodialisa 85% memiliki masalah 

malnutrisi (Sembiring & Hanifah, 2020). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 14 Januari 2023 pasien yang menjalani 

hemodialisa pada bulan Januari 2023 di RSU PKU Muhammadiyah Bantul berjumlah 176 orang yang 

terdiri dari 104 pasien laki-laki dan 72 pasien perempuan. Sebagian besar pasien GGK yang menjalani 

hemodialisa mengalami pusing, lemas, dan kram di kaki selama menjalani hemodialisa. Selain itu, 2 

dari 5 pasien tersebut mengalami status gizi kurang dibuktikan dengan kategori imt kurus dan 3 dari 

5 pasien menunjukkan status gizi baik dengan kategori imt normal. Dari hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pasien yang memiliki kualitas hidup baik namun dengan status gizi 

kurang. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian 

’Hubungan status gizi dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik yang menjalani terapi 

hemodialisa di RSU PKU Muhammadiyah Bantul”. 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini adalah non eksperimen menggunakan metode deskriptif. Pendekatan dalam 

penelitian ini menggunakan rancangan penelitian cross sectional. Teknik pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan Simple Random Sampling yaitu 64 responden yang memnuhi kriteria 

inklusi dan ekslusi. Instrumen yang digunakan untuk mengukur status gizi dengan pengukuran 

antropometri menggunakan rumus Indeks Massa Tubuh (IMT). Alat ukur yang digunakan adalah 
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dengan timbangan berat badan dan tinggi badan bermerek SMIC ZT-120. Instrumen yang digunakan 

untuk mengukur kualitas hidup pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa adalah 

Kidney Disease Quality of Life Short Form (KDQOL-SF) yang terdiri dari 24 item pertanyaan. 

Penelitian ini memiliki skala data ordinal dan ordinal sehingga peneliti menggunakan uji korelasi 

Spearman Rho yaitu mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel. 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

 

No. Karakteristik Responden Frekuensi(f) Persentase (%) 

1 Umur   

 17-25 tahun (Remaja Akhir) 1 1,6 

 26-35 tahun (Dewasa Awal) 2 3,1 

 36-45 tahun (Dewasa Akhir) 10 15,6 

 46-55 tahun (Lansia Awal) 25 39,1 

 56-65 tahun (Lansia Akhir) 20 31,3 

 > 60 tahun (Manula) 6 9,4 

2 Jenis Kelamin   

 Laki-laki 29 45,3 

 Perempuan 35 54,7 

3 Tingkat Pendidikan   

 Tidak Sekolah 1 1,6 

 SD 11 17,2 

 SMP 14 21,9 

 SMA 28 43,8 

 D3/S1 10 15,6 

4 Penyebab Penyakit Ginjal   

 Tidak tahu 29 45,3 

 Hipertensi 26 40,6 

 DM 9 14,1 

5 Pekerjaan   

 Tidak bekerja 43 67,2 

 Karyawan 11 17,2 

 Wiraswasta 4 6,3 

 PNS 6 9,4 

6 Lama HD   

 < 12 bulan 29 45,3 

 > 12 bulan 35 54,7 

   

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berdasarkan usia berumur 46-55 tahun 

sebanyak 25 orang (39,1%) dan paling sedikit usia 17-25 tahun hanya 1 orang (1,6%). Responden 

berdasarkan jenis kelamin mayoritas perempuan sebanyak 35 orang (54,7%) dan berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 29 orang (45,3%). Berdasarkan tingkat pendidikan mayoritas ada pada 

pendidikan SMA sebanyak 28 orang (43,8%) dan paling sedikit responden tidak sekolah hanya 1 

orang (1,6%). Karakteristik responden berdasarkan penyebab penyakit ginjal mayoritas tidak tahu 

sebanyak 29 orang (45,3%) dan paling sedikit karena DM sebanyak 9 orang (14,1%). Karakteristik 

pekerjaan responden mayoritas tidak bekerja sebanyak 43 orang (67,2%) dan paling sedikit 

wiraswasta yaitu 4 orang (6,3%). Berdasarkan lama hemodialisa mayoritas > 12 bulan sebanyak 35 

orang (54,7%) dan sisanya < 12 bulan sebanyak 29 orang (45,3%). 
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Tabel 4.5 

Hubungan Status Gizi dengan Kualitas Hidup Responden di RSU PKU Muhammadiyah 

Bantul 

 
 

 

No 

 

 

Status Gizi 

Kualitas Hidup   

Buruk Sedang Baik Sangat Baik Total  p value r hitung 

f % f % f % f % f % 

1 Normal 0 0,0 31 48,4 4 6,3 0 0,0 35 54,7 0,011 0,318 

2 Tidak Normal 1 1,6 16 25,0 8 12,5 4 6,3 29 45,3   

 Total 1 1,6 47 73,4 12 18,8 4 6,3 64 100,0   

 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui hasil uji statistik menggunakan Spearmank Rho didapatkan 

nilai p-value= 0,011 (p<0,05) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang dapat disimpulkan secara 

statistik bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara status gizi dengan kualitas hidup pasien 

gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di RSU PKU Muhammadiyah Bantul. Nilai korelasi 

Spearman Rho sebesar 0,318 artinya tingkat kekuatan korelasi cukup dan arah korelasi positif. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sembiring & Hanifah, 2020), yang menyatakan 

terdapat hubungan yang bermakna antara status gizi terhadap kualitas hidup pada pasien PGK yang 

menjalani hemodialisis di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau dengan nilai p= 0,003. Penelitian 

saat ini juga sejalan dengan penelitian Hayati (2021), yang menyatakan terdapat adanya hubungan 

antara status gizi berdasarkan Dialysis Malnutrition Score (DMS) dengan kualitas hidup pasien 

gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di RSUD Panembahan Senopati Bantul dengan nilai 

p= 0,009. 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti diperoleh kesimpulan hasil 

penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara status gizi dengan kualitas hidup 

pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di RSU PKU Muhammadiyah Bantul.dengan 

nilai p-value= 0,011. Keeratan hubungan sebesar 0,318 artinya tingkat kekuatan korelasi cukup dan 

arah korelasi positif. 
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